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ABSTRACT
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan ketekniksipilan, banyak dikembangkan inovasi dengan menggunakan profil baja. Salah
satunya adalah penggunaan baja hollow pada konstruksi struktural. Sebagai material konstruksi, baja hollow mempunyai kelebihan
dalam proses perangkaian dikarenakan hasil pabrikasi. Namun, ketika diimplementasikan sebagai batang tekan baja hollow mudah
mengalami tekuk karena memiliki lubang di tengah penampang. Peningkatan kapasitas baja hollow dalam menahan tekuk,
dilakukan dengan pengisian mortar pada baja hollow. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan dan daktilitas yang
dihasilkan dari portal bidang baja hollow yang diisi mortar dengan variasi ketebalan profil baja hollow. Material yang digunakan
pada penelitian ini adalah baja hollow ukuran profil 80 x 40 mm dengan variasi ketebalan profil 1,1 mm, 1,3 mm, dan 1,5 mm
dengan ketinggian portal 500 mm. Mortar yang digunakan dengan FAS 0,4 dan ditambahkan Viscocrete 10 (sebanyak 1% dari berat
semen) untuk menghasilkan mortar dengan mutu yang baik. Sebagai kendali mutu, dilakukan pembuatan benda uji kubus berukuran
50 mm x 50 mm x 50 mm sebanyak 6 buah untuk setiap pengecoran. Portal bidang dirangkai dengan metode pengelasan pada
sambungan plat buhul yang diawali pengisian mortar secara manual pada baja hollow. Pengujian dilakukan dengan cara
pembebanan secara vertikal pada joint 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tebal profil yang digunakan maka semakin
besar beban maksimum yang mampu diterima, tetapi lendutan yang terjadi tidak semakin kecil dengan bertambahnya ketebalan
profil. Beban dan lendutan maksimum pada benda uji PBT1,1 sebesar 11,52 ton dan 6,16 mm; PBT1,3 sebesar 13,24 ton dan 25,64
mm; dan PBT1,5 sebesar 16,72 ton dan 14,65 mm. Indeks daktilitas untuk PBT1,1, PBT1,3, PBT1,5 berturut-turut adalah 1,545;
4,329 dan 3,174. Kegagalan tekuk terjadi pada elemen A1 dan D2, sedangkan kegagalan tarik terjadi pada elemen B2.
